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Abstrak: Studi ini meneliti integrasi aplikasi I-CHAT sebagai alat komunikasi digital untuk anak-anak dengan gangguan
pendengaran. Menggunakan metodologi kualitatif, termasuk observasi dan wawancara, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi komunikasi orang tua dengan anak-anak tuli mereka di era digital. Peserta adalah orang tua dari
anak-anak tuli yang aktif menggunakan aplikasi I-CHAT untuk memfasilitasi komunikasi. Temuan mengungkapkan
peningkatan keterlibatan antara orang tua dan anak-anak tuli mereka melalui aplikasi, menyoroti potensinya sebagai
bantuan komunikasi yang efektif. Studi ini menekankan pentingnya literasi media digital dan solusi komunikasi inovatif
dalam mendukung komunitas kebutuhan khusus, menyarankan implikasi signifikan untuk meningkatkan komunikasi
dan interaksi sehari-hari dalam demografi ini.
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Abstract: This study investigates the integration of the I-CHAT application as a digital
communication tool for children with hearing impairments. Employing qualitative
methodologies, including observations and interviews, the research aims to explore
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parental communication strategies with their deaf children in the digital era. Participants
were parents of deaf children who actively used the I-CHAT application to facilitate
communication. The findings reveal an enhanced engagement between parents and their
deaf children through the application, highlighting its potential as an effective
communication aid. This study underscores the importance of digital media literacy and

innovative communication solutions in supporting the special needs community,
suggesting significant implications for improving daily communication and interaction
within this demographic.
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Pendahuluan

Globalisasi dan modernisasi membawa suatu perubahan yang sangat besar (Muhabbatilah,
2019). Salah satu dari perubahan tersebut adalah perubahan teknologi yang berkembang begitu
pesat di Indonesia sehinga memiliki dampak yang cukup besar pula pada kehidupan masyarakat
(Dewanti at all, 2020). Media - media online, aplikasi, dan platform berbasis internet merupakan
contoh dari perkembangan teknologi yang memiliki berjuta manfaat bagi penggunanya. Internet
merupakan alat komunikasi yang telah banyak dipakai oleh masyarakat di zaman millennial ini.
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Teknologi komunikasi ini banyak diminati karena sifatnya yang sangat fleksibel, artinya bisa
digunakan di mana saja, kapan saja, dan tentunya sangat mudah penggunaannya. Istilah
INTERNET berasal dari bahasa Latin inter, yang berarti “antara” (Gani, 2018). Definisi umum dari
internet ialah hubungan antara berbagai jaringan di dunia yang berbeda sistem. Teknologi
komunikasi yang telah dikembangkan saat ini sudah memiliki banyak varian yang tentunya sangat
menarik bagi penggunanya. Contohnya seperti, WhatsApp, Youtube, Facebook, I-CHAT dan masih
banyak lainnya. Namun pada penelitian ini peneliti akan membahas I-CHAT sebagai alat
komunikasi khusus bagi anak tunarungu. Baru-baru ini PT. T meluncurkan aplikasi terbarunya
yang dinamai I-CHAT atau I Can Hear and Talk, aplikasi ini dicicccvakan untuk ditujukan pada
para penyandang tunarungu, dengan aplikasi ini diharapkan mereka yang memiliki keterbatasan
dalam mendengar masih bisa menikmati perkembangan teknologi ini, terlebih lagi pada anak - anak
tunarungu yang sedang dalam proses belajar mengenal banyak hal (Dewi & Prasetyo, 2021). Media
pembelajaran yang diasumsikan dapat membantu anak-anak tunarungu dalam meningkatkan
kemampuan penyusunan bahasa adalah I-CHAT (I Can Hear and Talk). Media I-CHAT adalah
sebuah portal yang berisi aplikasi yang berfungsi sebagai alat bantu bagi kalangan anak tunarungu
dalam pemerolehan bahasa (Fatmawati et all., 2022). Saat ini aplikasi I -CHAT terbagi dalam 5
modul utama, yaitu modul kamus, modus isyarat abjad jari, modul isyarat bilangan, modul tematik,
dan model menyusun kalimat. Layanan ini dapat diakses menggunakan VCD atau softfile yang
telah disetting melalui PC (komputer atau laptop) (Rahman, 2019).

Dengan I-CHAT para orang tua juga dapat mengakses berbagai informasi mengenai konten
bahasa isyarat guna sebagai sarana komunikasi terhadap anak — anak mereka, (Ghofur et all., 2020).
Bahasa isyarat merupakan satu kaedah komunikasi yang menggunakan simbol — simbol tanpa
menggunakan suara atau dikenali sebagai non — verbal communication. Simbol — simbol yang
digunakan boleh merupakan pergerakan tangan dan anggota badan yang lain, mimik muka,
gambar, simbol — simbol atau isyarat yang mempunyai makna tertentu dan boleh dipahami oleh
kedua — dua pihak yaitu penutur dan penerima (Cahyanti, 2019). Seperti yang kita tahu, anak
penyandang tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya
sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak terhadap kehidupannya secara
kompleks terutama pada kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi yang sangat penting
(Baiq, 2016). Anak — anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam mendengar ini berdampak pada
kehidupan komunikasi sehari hari mereka dengan keluarga mereka terutama dengan orang tua
mereka. Salah satu dampak tersebut adalah minimnya komunikasi antara anak dan orang tua, selain
itu komunikasi yang minim dan buruk mengakibatkan kesalah pahaman dalam komunikasi dan
tidak terbangunnya komunikasi dengan baik (Hidyati et all., 2022). Hal ini menjadi problem yang
perlu dihadapi dan diatasi oleh para orang tua dan sekaligus masalah yang diangkat oleh peneliti
dalam penelitian ini. Dalam hal komunikasi tersebut para orang tua siswa yang juga merupakan

informan pada penelitian ini sudah beberapa bulan terakhir tepat (Aristin, 2017).
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Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Nirmala Sari (2019) dengan judul
Penerapan Media I-Chat (I Can Hear And Talk) Dalam Menyusun Kalimat Pada Anak Tunarungu
Di SLB Laketu Kabupaten Luwu Timur, hasil penelitian nya menunjukkan bahwa I-CHAT dapat
digunakan sebagai media penyusunan kalimat pada anak tunarungu di SLB Laketu Kabupaten
Luwu Timur (Sari, 2019). Adapun penelitian lainnya berasal dari Haira Niswati (2018) dengan judul
Pengunaan I-CHAT dalam Meningkatan Kemampuan Kosakata Murid Tunarungu Kelas Dasar II
di SLB Laniang Makassar dalam penelitian yang telah dilakukannya dapat diketahui bahwa
penggunaan I-CHAT dapat meningkatkan kosa-kata murid tunarungu pada kelas dasar II di SLB
Lanjang Makassar (Hajra, 2018). Dari kedua penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui dengan
jelas bahwa penggunaan I-CHAT sebagai sarana media untuk kebutuhan akademik anak — anak
tunarungu. Dan penelitian mengenai penggunaan I-CHAT sebagai media komunikasi antara anak
dan orang tua masih sangat jarang dilakukan (Nurrahman, 2023).

Sebagai orang tua, sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab dapat menjalin komunikasi
yang baik dan mudah diterima pada kehidupan sehari — hari, apalagi anak — anak mereka
merupakan anak yang istimewa penyandang tunarungu. Mungkin akan terdapat berbagai
tantangan ataupun kesulitan dalam berkomunikasi kepada anak penyandang tunarungu, selaras
dengan itu banyak dari para orang tua yang memanfaatkan kemajuan teknologi dengan
menggunakan media maupun aplikasi berbasis online untuk mencari informasi bagaimana cara
berkomunikasi pada anak penyandang tunarungu salah satunya adalah aplikasi I-CHAT (Setyadi
& Ruslan, 2021). Teori Uses and Gratification digunakan dalam penelitian ini karena teori Uses and
Gratification adalah salah satu teori yang paling popular dan paling banyak digunakan peneliti
dalam memecahkan kasus penelitian terkait media komunikasi (Humaizi, 2018). Tujuan penelitian
ini untuk memberitahukan bahwa I-CHAT merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi yang
cukup menarik berbagai kalangan, tak hanya itu media berupa audio visual ini menyediakan
berbagai konten yang berisi banyak informasi yang dapat dimanfaatkan oleh para orang tua untuk
memahami bagaimana berkomunikasi dengan bahasa isyarat yang tepat yang bisa diterapkan pada
anak — anak penyandang tunarungu. Dengan komunikasi yang tepat juga akan berdampak baik
bagi kehidupan sosial anak — anak pada lingkungan sosial sekitarnya (Amriadi & Fadly, 2022). Maka
dari itu peneliti mengambil “I-Chat sebagai komunikasi Orang Tua dengan Anak Tunarungu”

sebagai judul dalam penelitian ini.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitiatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti,
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya secara holistic dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata — kata dan bahasa pada suatu konteks khusus secara alamiah serta dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Metode penelitian ini mengunakan metode penelitian
deskriktif kualitatif yakni meliputi pengolahan data, penyajian dan terakhir menarikan kesimpulan

yang di peroleh melalui observasi dan wawancara.
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Informan pada penelitian ini peneliti mengambil lima orang tua yang memiliki anak dengan
keterbatasan pendengaran (tunarungu) sebagai informan utama lokasi penelitian berada di SLB
Insani Tunas Mandiri Sidoarjo (Anas & Sartika, 2021). Sekolah ini beralamat di JI1. Sekawan Utara
Raya No. 2A/27, Perum Bcf Bulusidokare. Masalah ini difokuskan pada batasan tunarungu yaitu
seseorang yang mengalami kekurangan atau ketidakmampuan mendengar baik sebagian maupun
seluruhnya yang disebabkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran,
sehingga dalam kesehariannya berdampak pada kemampuan berkomunikasi (Nofiahturrahmah,
2018). Dimana mereka juga menggunakan I- CHAT sebagai komunikasi orang tua dengan anak
tunarungu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini memanfaatkan kumpulan data dari hasil
wawancara dan observasi yang akan di analisis lalu kemudian di peroleh hasil data yang lebih
ringkas, jelas dan sederhana yang di sajikan melalui deskripsi.

Teknis analisis data dengan melakukan transkip wawancara, peneliti akan mecatat pada saat
wawancara sedang dilakukan. Mentrasnkip wawancara berarti membuat Salinan tertulis dari hasil
wawancara. Setelah itu, Langkah selanjutnya penelitian akan melakukan pengkodingan data yang

lebih ringkas dan sederhana yang kemudian disajikan melalui deskripsi (Risaliza, 2015).

Hasil dan Pembahasaan

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan, Observasi adalah langkah awal menuju fokus perhatian lebih luas yaitu observasi
partisipan, hingga observasi hasil praktis sebagai sebuah metode dalam kapasitas nya sendiri-
sendiri, dalam mengumpulkan data, peneliti sekaligus dapat berinteraksi dengan subjek
penelitiannya (Hasanah, 2016). Observasi awal yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
kelima informan telah menjadi pengguna smartphone yang juga telah memanfaatkan berbagai
media online dan aplikasi yang tersedia pada smartphone mereka. Hal ini memudahkan peneliti
untuk menggali data demi mengetahui seberapa besar dampak yang diperoleh ketika para orang
tua menggunakan media maupun aplikasi berbasis online sebagai wadah mencari informasi demi
perkembangan anaknya khususnya pada problem komunikasi antara para orang tua kepada anak
yang memiliki keterbatasan pada sistem saraf pendengarannya (tunarungu) (Budiarti & Solviana,
2021). berkomunikasi sudah menjadi bagian dari kehidupan, komunikasi terkecil anak berasal dari
keluarga dan jika dalam keluarga tidak terjadi komunikasi antara anak dan orang tua dengan baik
maka akan dipastikan tidak ada hubungan keharmonisan antara anak dan orang tua hal ini juga
akan berakibat negatif pada tumbuh kembang anak khususnya sifat atau sikap sosial anak terhadap
lingkungannya. Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu informasi atau pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, dan
perilaku, baik langsung (komunikasi tatap muka) maupun tidak langsung (komunikasi melalui
media) (Kurniawan, 2017). Umumnya komunikasi menggunakan bahasa verbal yang biasa kita
gunakan sehari — hari, dari bayi menuju balita para orang tua pasti mengajari putra putrinya
mengenal huruf, mengeja kata, sampai dengan berbicara dua tiga suku kata seperti ayah, ibu, kakak,
adik, dan kata kata dasar lainnya. Namun hal ini berbeda pada anak - anak yang memiliki

keterbatasan atau kerusakan pada sistem pendengarannya, mereka akan menjadi kesulitan ketika
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mulai belajar mengenal huruf, mengeja kata, bahkan berbicara dua atau tiga suku kata, hal ini
menjadi sulit karena mereka tidak bisa mendengar dengan jelas dari pengucapan huruf dan kata.
Itu sebabnya komunikasi memiliki dua jenis yaitu verbal dan non — verbal. Komunikasi non — verbal
merupakan komunikasi yang digunakan oleh para penyandang tunarungu, dengan komunikasi
non-verbal mereka masih bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya,
namun tak banyak orang yang mampu memahami bahasa —bahasa non — verbal atau bahasa isyarat
yang digunakan oleh para penyandang tunarungu. Maka dari itu banyak platform atau media
media sampai aplikasi yang berinovasi menyediakan berbagai informasi dari artikel gambar sampai
pada konten yang berisi mengenal, belajar, dan memahami bahasa non — verbal atau isyarat dengan
mudah. [-CHAT yang merupakan program dari CSR (Corporate Social Responsibility) ini telah di
sosialisasikan kepada kurang lebih 122 SLB yang ada di Indonesia. Sampai saat ini aplikasi I-CHAT
telah memuat konten untuk 7000 kata yang berbentuk video bahasa isyarat dan juga video
pengucapan (Clement et all, 2018). Lewat aplikasi ini besar harapan anak-anak tunarungu mampu
berkomunikasi dengan mudah antar keluarga, teman, maupun masyarakat meski dalam bahasa
non-verbal. Hal ini tentunya sangat memudahkan para orang tua yang memiliki anak tunarungu,
dengan adanya kemajuan teknologi yang semakin berinovasi ini para orang tua tidak lagi kesulitan
dalam berkomunikasi dengan putra putrinya (Escamilla, 2021).

“Seperti yang diungkapkan pada informan pertama yaitu dari Ibu Siti, beliau mengatakan jika
beliau merasa sangat terbantu dengan dikenalkannya aplikasi I-CHAT karena menurut beliau
selain YouTube yang sering digunakan untuk belajar bahasa isyarat agar mudah
berkomunikasi dengan anaknya, sekarang beliau tak perlu repot — repot lagi mencari kata atau
kalimat lewat video YouTube dengan durasi yang cukup panjang, beliau juga mengatakan
jika beliau ingin mengetahui bahasa isyarat dari kalimat perintah /ayo pergi tidur/ beliau
hanya tinggal membuka aplikasi lalu mencari bahasa isyarat dari kalimat tersebut. Aplikasi
tersebut segera akan memunculkan video dengan gerakan isyarat /ayo pergi tidur/”

Ibu Siti adalah seorang Ibu dari tiga anak, dan anak pertamanya yang bernama Rizki

merupakan anak dengan penyandang tunarungu. Saat ini usianya sudah menginjak 10 tahun. Latar
pendidikan Ibu Siti yang tidak sampai duduk di bangku menengah atas awalnya membuat Ibu Siti
merasa kesulitan memiliki anak dengan keterbatasan. Namun Ibu Siti bukanlah Ibu yang mudah
menyerah, semangatnya yang tinggi demi anaknya membuat Ibu Siti selalu belajar dan menggali
informasi yang tentunya dibutuhkan oleh anaknya. Ketika Ibu Siti mengeta (Sari, 2019)hui anaknya
sebagai penyandang tunarungu beliau segera mencari informasi dari pihak medis dan orang — orang
disekitarnya, tak hanya itu Ibu Siti mendapat saran jika banyak informasi yang mungkin diperlukan
beliau lewat media online, dan hanya bisa didapatkan melalui smartphone atau computer dengan
jejaring internet (Gao et all., 2023). Sejak saat itu, ibu Siti mulai mengenal dan belajar menggunakan
smartphone mempelajari berbagai fitur yang ada di hp pintarnya tersebut, khususnya cara
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat, meski awalnya beliau merasa kesulitan
namun beliau tidak putus asa demi bisa berkomunikasi dengan anaknya tersebut. Begitupun
dengan yang dikemukakan oleh Informan kedua, ketiga, keempat dan kelima. Mereka memiliki

pendapat yang hampir sama mengenai aplikasi I-CHAT ini. mereka juga merasa sangat terbantu
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dengan adanya aplikasi I-CHAT, seperti yang sempat Ibu Desi katakan pada peniliti ketika
wawancara,

Beliau mengatakan “dulu sebelum ada aplikasi I-CHAT ini saya selalu nonton YouTube
sampai mengantuk soalnya durasi video YouTube kan panjang ya mas, sampai saya
terkadang ketiduran demi bisa tau bahasa isyarat, demi bisa juga berkomunikasi dengan anak
saya Nayla itu, tapi semenjak ada penyuluhan aplikasi I-CHAT ini saya tinggal mencari kata
atau kalimat apa yang ingin saya saya sampaikan pada anak saya, kemudian akan segera
muncul video dengan gerakan isyaratnya, jadi saya sudah tidak perlu nungguin atau mencari
durasi ke berapa buat harus menemukan kata atau kalimat yang ingin saya cari”

Ibu Desi merupakan informan kedua yang juga anak pertamanya adalah seorang anak

tunarungu, beliau termasuk ibu muda karena diusianya yang masih muda yaitu 27 tahun beliau
sudah memiliki anak yang istimewa, dengan keistimewaan anaknya tidak membuat beliau jatuh
terpuruk justru membuat beliau semakin bersemangat menjadi seorang Ibu Muda millennial demi
tumbuh kembang anaknya. Itu dibuktikan dengan segala prestasi yang dicapai Nayla selama
bersekolah di SLB Insani Tunas Mandiri. Sama halnya dengan Ibu Desi, informan ketiga berasal dari
Ibu Theodora, beliau juga termasuk Ibu muda dengan usianya sekarang 26 tahun, Ibu Theodora
adalah Ibu muda dengan dua anak, dan anak keduanya Danish merupakan anak dengan
penyandang tunarungu. Ibu Muda ini juga tak kalah hebatnya dengan Ibu Ibu lainnya, di usianya
yang masih muda beliau sudah membesarkan kedua anaknya dengan luar biasa, meskipun anak
keduanya penyandang tunarungu, itu tidak menghalanginya untuk tetap menjalin komunikasi dan
interaksi yang baik dengan anaknya. Karena menurut beliau komunikasi dan interaksi yang terjalin
dengan baik juga akan berdampak positif bagi hubungan antara anak dan orang tua.

Ibu Theodora sempat mengungkapkan perihal manfaat selama beliau menggunakan aplikasi
I-CHAT sebagai sarana komunikasi kepada anaknya Danish. Berikut kutipan pendapat ibu
Theodora “selama saya menggunakan aplikasi I-CHAT saya banyak terbantu khususnya
memudahkan saya untuk memahami maksud anak saya melalui bahasa isyarat yang tersedia
dalam aplikasi tersebut. Bahasa isyarat yang tersedia dalam aplikasi sangat mudah di pahami
oleh saya maupun anak saya, ini membuat komunikasi dalam sehari hari antara saya dan anak
saya terjalin dengan baik. Menurut saya, penyajian bahasa isyarat dalam aplikasi [-.CHAT
memang sangat sederhana namun mudah di mengerti oleh para orang tua”.

Tak jauh berbeda dengan ibu Siti, ibu Desi, dan ibu Theodora. Ibu Nazatun dan ibu Kusmiati

juga merasakan manfaat yang cukup luar biasa semenjak mereka mengenal dan menggunakan
aplikasi I-CHAT (Ghalebi et all, 2020). Mereka juga merasa terbantu dengan adanya penyuluhan
aplikasi I-CHAT ini, di usia mereka yang tak muda lagi mereka memang mengharapkan media atau
platform yang sederhana namun masih tetap bisa membantu permasalahan yang sedang mereka
hadapi, yakni komunikasi kepada anak - anak mereka dengan penyandang tunarungu. Sama halnya
dengan para Ibu lainnya yang menggunakan YouTube sebagai sumber informasi untuk mereka
belajar bahasa non-verbal, ibu Nazaruddin dan Ibu Kusmiati sebelum mendapat penyuluhan
tentang aplikasi [-CHAT mereka juga menggunakan media YouTube sebagai tempat mereka
mengenai dan belajar bahasa isyarat demi bisa berkomunikasi dua arah dengan anak mereka,
sekarang mereka sudah lebih sering menggunakan aplikasi I-CHAT daripada YouTube, karena
menurut mereka penyajian aplikasi ini lebih simple dan tidak bertele-tele, mereka juga tidak
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membutuhkan waktu yang lama ketika belajar bahasa isyarat atau ketika mencari kata atau kalimat
yang sedang ingin disampaikan kepada anaknya. Pentingnya keterampilan membuat kalimat
sederhana sesuai struktur penulisan, serta banyaknya kelebihan dan inovasi yang terdapat pada
fitur — fitur I-CHAT membuat peneliti tertarik mengangkat masalah ini. Aplikasi [I-CHAT
memperkenalkan kepada khalayak bahwa ada media baru yang bisa dijadikan sebagai sarana
komunikasi yang inovatif bagi penyandang tunarungu agar dapat berkomunikasi dengan lebih
baik. Aplikasi I-CHAT ini dianggap sangat praktis dan efisien waktu (Effendi, 2021).

Simpulan

Pada bagian ini peneliti dapat memberikan simpulan bahwa orang tua dari siswa siswi SLB
Insani Tunas Mandiri yang memiliki keterbatasan pada saraf pendengarannya atau biasa dikenal
dengan sebutan Tunarungu lebih memilih I-CHAT sebagai sarana komunikasi terhadap putra —
putrinya yang istimewa. Dengan aplikasi I-CHAT mereka mendapatkan banyak informasi yang
dibutuhkan seperti, informasi tentang bahasa non-verbal atau bahasa isyarat yang disajikan dengan
sederhana namun mampu diterima dan dipahami dengan baik oleh para orang tua dan ini
memberikan dampak yang baik bagi sarana komunikasi antara orang tua dan anak yang
berkebutuhan khusus penyandang tunarungu. Tentunya sebelum berkomunikasi dengan anaknya
para Ibu harus belajar dan mengenal lebih dalam tentang bagaimana cara berkomunikasi yang bisa
diterima dan dimengerti oleh anaknya, sehingga akan didapatkan komunikasi dua arah yang baik.
Hal ini penting karena jika Ibu tidak bisa berkomunikasi dengan anaknya atau tidak bisa mengenali
anaknya tentunya akan berdampak pada pola asuh yang diberikan. I-CHAT merupakan sebuah
media yang mampu memberikan mereka informasi — informasi lewat konten video yang mudah
dipahami dan mudah diakses dimanapun dan kapanpun, konten video yang juga disajikan dengan
sangat sederhana namun mampu dipahami dengan mudah tentunya berasal dari sumber yang

sudah tervalidasi seperti I-CHAT ini.
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